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RINGKASAN 

WILDAN NUR ARRASYIID SANE PRATINDA. Dinamika dan Total Factor 

Productivity (TFP) Sektoral Indonesia. Dibimbing oleh SAHARA dan TONY 

IRAWAN. 

 

Visi Indonesia Emas 2045 menetapkan target ambisius untuk melakukan 

transformasi menjadi negara maju dengan pendapatan tinggi. Namun, perjalanan 

menuju visi tersebut menghadapi tantangan struktural, terutama risiko terjebak 

dalam middle-income trap. Di sisi lain, kondisi perekonomian saat ini menunjukkan 

adanya dinamika transformasi struktural yang tidak seimbang. Hal ini bisa dilihat 

dari penurunan kontribusi sektor pertanian terhadap PDB, yang juga diikuti oleh 

penurunan kontribusi dari sektor industri pengolahan. Dinamika ini menunjukkan 

bahwa industrialisasi Indonesia terlihat stagnan dan cenderung melambat. Hal ini 

diperkuat dengan pergeseran perekonomian ke sektor jasa dimana kontribusinya 

terus meningkat. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa perlu ada pergeseran 

paradigma dari pertumbuhan yang mengandalkan akumulasi input menjadi 

pertumbuhan yang didorong oleh efisiensi dan inovasi. Salah satu indikator utama 

dari peningkatan efisiensi adalah Total Factor Productivity (TFP). Banyak studi 

telah mengkalkukasi TFP dengan berbagai pendekatan. Namun studi terdahulu 

memiliki keterbatasan pada cakupan penelitiannya, yaitu hanya menganalisis TFP 

secara agregat pada sektor atau wilayah tertentu, tanpa merinci TFP hingga seluruh 

sektor. Salah satu pendekatan yang mampu mengisi ruang keterbatasan tersebut 

adalah analisis Tabel Input-Output (IO). Selain karena masih terbatas, pengukuran 

TFP berbasis IO dapat melakukan perincian TFP hingga tingkat sektoral dalam satu 

sistem perekonomian. Pendekatan IO juga dapat menganalisis bagaimana struktur 

dan kinerja serta peran sektor-sektor ekonomi melalui analisis keterkaitan dan efek 

pengganda. Analisis tersebut dapat memetakan sektor yang mengalami peningkatan 

maupun penurunan peran dari waktu ke waktu.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika struktur ekonomi dan 

kinerja produktivitas sektoral di Indonesia melalui pendekatan TFP dengan metode 

analisis IO untuk periode tahun 1990-2020. Analisis yang digunakan mencakup 

analisis keterkaitan, analisis efek pengganda, analisis TFP. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia di topang oleh industri pengolahan, 

namun perannya terus mengalami penurunan yang tercermin dari pelemahan 

keterkaitan serta efek penggandanya. Selain itu, efisiensi pada sektor ini juga terus 

mengalami penurunan karena TFP cenderung negatif. Sebaliknya, sektor jasa 

menunjukkan pertumbuhan TFP yang progresif serta peningkatan peran dalam 

perekonomian Indonesia jika dilihat dari keterkaitan dan penggandanya. Sementara 

itu, sektor pertanian menunjukkan penurunan efisiensi karena nilai TFP negatif 

pada sebagian besar subsektornya dan perannya dari sisi keterkaitan maupun efek 

pengganda tidak mengalami banyak perubahan seiring berjalannya waktu. Oleh 

karena itu, untuk mendorong transformasi Indonesia, sektor yang dikembangkan 

tidak hanya harus terhubung kuat dalam rantai pasok lokal (keterkaitan kuat) dan 

memberikan stimulus ekonomi melalui efek pengganda yang besar, tetapi juga 

harus memiliki kapasitas efisiensi yang terus berkembang (TFP tumbuh). 
 

Kata kunci: efek pengganda, input-output, keterkaitan, TFP 



SUMMARY 

WILDAN NUR ARRASYIID SANE PRATINDA. Dynamics and Sectoral Total 

Factor Productivity (TFP) in Indonesia. Supervised by SAHARA and TONY 

IRAWAN.  

 
The "Indonesia Emas 2045" vision sets an ambitious target of transforming 

into a high-income, developed nation. However, the journey toward this vision 

faces structural challenges, particularly the risk of falling into the middle-income 

trap. Meanwhile, current economic conditions reveal unbalanced structural 

transformation dynamics. This is evident in the declining contribution of the 

agricultural sector to GDP, accompanied by a drop in the manufacturing sector's 

contribution. These dynamics suggest that Indonesia's industrialization appears 

stagnant and tends to be slowing down. This trend is reinforced by the economic 

shift toward the services sector, where the contribution continues to rise. Such 

conditions signal the need for a paradigm shift from growth driven by input 

accumulation to growth driven by efficiency and innovation. A key indicator of 

improved efficiency is Total Factor Productivity (TFP). While numerous studies 

have calculated TFP using various approaches, previous research has often been 

limited in scope—analyzing TFP only at an aggregate level for specific sectors or 

regions rather than providing a comprehensive sectoral breakdown. Input-Output 

(IO) table analysis offers an approach capable of addressing these limitations. 

Beyond filling this gap, IO-based TFP measurement allows for a detailed 

breakdown of TFP across all sectors within an economy. Furthermore, the IO 

approach enables an analysis of the structure, performance, and roles of economic 

sectors through linkage and multiplier effect analyses. Such analysis can map 

sectors that have experienced either an increase or a decline in their roles over time. 

This study aims to analyze the dynamics of economic structure and sectoral 

productivity performance in Indonesia using a Total Factor Productivity (TFP) 

approach combined with Input-Output (IO) analysis for the 1990–2020 period. The 

analysis encompasses linkage analysis, multiplier effect analysis, and TFP analysis. 

The findings indicate that while the Indonesian economy is underpinned by the 

manufacturing industry, the sector's role has steadily declined, as evidenced by 

weakening linkages and multiplier effects. Furthermore, efficiency in this sector 

has deteriorated, with TFP tending to be negative. In contrast, the services sector 

has demonstrated progressive TFP growth and an expanding role in the Indonesian 

economy, reflected in its linkages and multiplier effects. Meanwhile, the 

agricultural sector has shown declining efficiency due to negative TFP values 

across most of its sub-sectors and its role regarding linkages and multiplier effects 

has remained largely unchanged over time. Therefore, to drive Indonesia's 

economic transformation, the sectors targeted for development must not only be 

strongly integrated into local supply chains (strong linkages) and provide economic 

stimulus through significant multiplier effects but must also possess the capacity 

for continuous efficiency improvement (positive TFP growth). 

 

Keywords: input-output, linkage, multiplier effect, TFP. 
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